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ABSTRAK
Studi ini bertujuan untuk menguji hubungan kausalitas antara inflasi dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia periode 1998.1 – 2010.4.Alat analisis yang digunakan adalah kausalitas Granger dan Kointegrasi Eangle – Granger. Hasil uji kausalitas Granger variabel inflasi dan pertumbuhan ekonomi mempunyai hubungan kausalitas dua arah. Berdasarkan hasil uji kointegrasi Eangle-Granger menunjukkan bahwa hasil regresi memiliki derajad integrasi yang sama (terkointegrasi) sehingga terdapat hubungan jangka panjang yang signifikan antara inflasi dengan pertumbuhan ekonomi di Indonesia pada periode 1998.1-2010.4. 

Kata kunci: kausalitas, kointegrasi, inflasi, pertumbuhan ekonomi
ABSTRACT

This study aims to testing of  causality between Inflation And Economic Growth and  in Indonesia Period 1998.1-2010.4.The tools of analys is Granger Causality Test and Eangle-Granger cointegration test. Granger causality test results of the inflation variables and economic growth have bilateral causality. Based on the results Eangle-Granger cointegration test shows that the regression results have the same degree of integration so that there are significant long-run stable relationship between inflation with economic growth in Indonesia period 1998.1-2010.4.
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PENDAHULUAN

Inflasi merupakan  salah satu indikator penting dalam perekonomian yang tidak bisa diabaikan, karena dapat menimbulkan dampak yang sangat luas baik terhadap perekonomian maupun kesejahteraan masyarakat. Bagi perekonomian, inflasi yang tinggi dapat menyebabkan timbulnya ketidakstabilan, menurunkan gairah menabung dan berinvestasi, menghambat usaha peningkatan ekspor, menyebabkan melambatnya pertumbuhan ekonomi, maupun dapat berdampak pada meningkatnya tingkat pengangguran. Dari sisi kesejahteraan, inflasi yang tinggi menyebabkan turunnya pendapatan riil (daya beli) masyarakat, terutama bagi pekerja-pekerja yang mempunyai penghasilan tetap, sehingga berdampak pada menurunnya tingkat konsumsi masyarakat dan meningkatnya tingkat kemiskinan. 
Kondisi perekonomian Indonesia selama tahun 1998-2010,  terlihat bahwa inflasi tahunan Indonesia masih cenderung tinggi (Tabel 1), untuk periode 1998-2010 mencapai rata-rata sebesar 13,44% per tahun. Sedangkan inflasi yang tergolong tinggi tercatat terjadi pada tahun 1998, 2001, 2002, 2005, dan 2008;  yang mana pada tahun-tahun tersebut inflasi mencapai kisaran dua digit. Akibat dari masih tingginya inflasi tahunan, pertumbuhan ekonomi tahunan pun cenderung tumbuh secara lambat; yang mana untuk periode yang sama, rata-rata pertumbuhan ekonomi Indonesia hanya mencatat pertumbuhan rata-rata sebesar 3,45% per tahun. 
​Dalam suatu perekonomian, antara inflasi dan pertumbuhan ekonomi saling berkaitan. Apabila tingkat inflasi tinggi maka dapat menyebabkan melambatnya pertumbuhan ekonomi, sebaliknya inflasi yang relatif rendah dan stabil dapat mendorong terciptanya pertumbuhan ekonomi. Begitu pula dengan pertumbuhan ekonomi, pertumbuhan ekonomi yang tinggi dapat pula memicu terjadi inflasi yang tinggi melalui kenaikan dalam permintaan agregat. Kaitan antara inflasi dengan pertumbuhan ekonomi ini, akan terlihat jelas apabila dilihat dari perkembangan data triwulan untuk kedua indikator ekonomi tersebut, hal ini sebagaimana diperlihatkan pada gambar 1.  
Pada gambar 1 terlihat ada pola hubungan antara inflasi dengan pertumbuhan ekonomi. Ada saat-saat di mana inflasi yang tinggi diikuti dengan penurunan dalam  laju pertumbuhan ekonomi ataupun menurunnya laju inflasi diikuti dengan kenaikan dalam laju pertumbuhan ekonomi. Sebaliknya terdapat pula saat-saat di mana laju pertumbuhan ekonomi yang tinggi diikuti dengan meningkatnya laju inflasi. Meskipun demikian, hubungan antara laju inflasi dengan pertumbuhan ekonomi belum dapat dipastikan kejelasan kausalitasnya, dalam arti apakah inflasi yang menyebabkan pertumbuhan ekonomi ataukah sebaliknya pertumbuhan ekonomi yang menyebabkan inflasi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah tingkat inflasi menyebabkan pertumbuhan ekonomi dan sebaliknya dan apakah ada hubungan jangka panjang antara inflasi dengan pertumbuhan ekonomi selama periode 1998.1-2010.4.
KAJIAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Inflasi

Inflasi adalah kecenderungan dari harga-harga untuk menaik secara umum dan terus menerus (Boediono, 1985). Dari definisi tersebut , maka kenaikan harga dari satu atau dua macam barang saja tidak bisa langsung disebut inflasi, kecuali bila kenaikan tersebut meluas kepada (atau mengakibatkan kenaikan) sebagian besar dari harga barang-barang lain. Kenaikan harga-harga yang terjadi sekali saja dan tidak mempunyai pengaruh lanjutan (misal: perubahan harga yang bersifat musiman, menjelang hari raya, dan sebagainya) tidak disebut inflasi. 

Jika ditinjau dari penyebabnya, inflasi dapat dibedakan menjadi: (1) Inflasi permintaan (demand-pull inflation), yakni inflasi yang timbul karena terlalu kuatnya permintaan masyarakat akan berbagai macam barang dan jasa; (2) Inflasi penawaran (cost push inflation) yakni inflasi yang timbul karena kenaikan biaya produksi; dan (3) Inflasi campuran (mixed inflation) yaitu inflasi yang penyebabnya berupa campuran atau kombinasi antara demand-pull dan cost-push inflation. 

Dalam kasus demand inflation biasanya ada kecenderungan bagi output menaik bersama-sama dengan kenaikan harga umum. Besar kecilnya kenaikan output ini tergantung dari elastisitas kurva penawaran agregat, semakin mendekati output maksimum semakin tidak elastis kurva ini. Sebaliknya, dalam kasus cost inflation biasanya kenaikan harga disertai dengan penurunan hasil penjualan barang (kelesuan usaha).

Perbedaan yang lain dari kedua proses inflasi ini terletak pada urutan dari kenaikan harga. Dalam demand inflation kenaikan harga barang akhir (output) mendahului kenaikan harga barang-barang input dan harga faktor-faktor produksi. Sebaliknya, dalam cost push inflation kenaikan harga barang-barang input dan harga faktor-faktor produksi mendahului kenaikan harga barang-barang akhir.  Secara grafik, perbedaan antara demand pull inflation dan cost push inflation sebagaimana terlihat pada grafik di bawah ini.
Selain dari penyebabnya, inflasi dapat juga dibedakan berdasarkan asalnya. Berdasarkan  asalnya inflasi dibedakan menjadi: (1) Inflasi yang berasal dari dalam negeri (domestic inflation), dan (2) Inflasi yang berasal dari luar negeri (foreign inflation). Inflasi yang berasal dari dalam negeri biasanya timbul karena defisit anggaran belanja yang dibiayai dengan pencetakan uang baru, gagal panen, bencana alam, perubahan kebijakan harga pemerintah, faktor musiman seperti perayaan hari besar keagamaan, tindakan spekulatif menimbun barang yang dapat mengganggu ketersediaan barang, serta ekspektasi masyarakat terhadap inflasi yang akan datang. Sedangkan inflasi yang berasal dari luar negeri adalah inflasi yang terjadi karena kenaikan harga-harga komoditi di luar negeri (di negara-negara mitra dagang ) atau karena terjadinya depresiasi nilai tukar. Kenaikan harga barang-barang yang kita impor secara langsung mengakibatkan kenaikan indeks biaya hidup karena sebagian dari barang-barang yang tercakup di dalamnya berasal dari impor, dan secara tidak langsung menaikkan indeks harga melalui kenaikan biaya produksi dari berbagai barang yang menggunakan bahan baku atau mesin-mesin yang diimpor. 
Terlepas dari pengelompokan-pengelompokan tersebut, pada kenyataannya inflasi yang terjadi di suatu negara sangat jarang (jika tidak boleh dikatakan tidak ada) disebabkan oleh satu macam atau satu jenis inflasi saja, sebaliknya inflasi yang terjadi seringkali merupakan kombinasi dari berbagai jenis inflasi, sebagai misal imported inflation seringkali diikuti oleh cost push inflation, domestic inflation diikuti dengan demand pull inflation, dan sebagainya.

Sementara itu dari segi pengukurannya (perhitungannya), inflasi dapat dihitung dengan menggunakan indeks harga konsumen (IHK), indeks harga produsen (IHP), maupun dengan deflator PDB. Terkait dengan penelitian ini, perhitungan inflasi yang digunakan adalah indeks harga konsumen (IHK). Sedangkan yang dimaksud indeks harga konsumen adalah besarnya biaya paket barang-barang dan jasa yang menunjukkan konsumsi masyarakat perkotaan (Tri Widodo, 2006).


Secara garis besar, teori inflasi dapat dikelompokkan menjadi tiga (3) kelompok, yang mana masing-masing teori tersebut menyoroti aspek-aspek tertentu dari proses inflasi, dan masing-masing teori tersebut bukanlah teori inflasi yang lengkap yang mencakup semua aspek penting dari penjelasan terjadinya proses inflasi. Secara lebih rinci, masing-masing teori inflasi yang akan diuraikan adalah teori kuantitas, teori Keynes dan teori strukturalis.
Pertama, Teori Kuantitas  menyoroti proses terjadi inflasi dari dua aspek, yakni jumlah uang beredar dan psikologi atau harapan (expectations) masyarakat mengenai kenaikan harga-harga. Inti dari teori adalah sebagai berikut:

a) Inflasi hanya terjadi jika ada penambahan volume jumlah uang beredar. Tanpa adanya kenaikan jumlah uang beredar, kejadian seperti gagal panen, hanya akan menaikkan harga-harga untuk sementara waktu saja (bersifat temporer). Dalam kerangka teori ini, penambahan jumlah uang beredar merupakan bahan bakar bagi terjadinya inflasi. Sebaliknya, bila jumlah uang tidak ditambah, inflasi akan berhenti dengan sendirinya, apapun penyebab awal dari terjadinya kenaikan harga tersebut. 

b) Laju inflasi ditentukan oleh laju penambahan jumlah uang beredar dan ekspektasi masyarakat mengenai kenaikan harga-harga di masa mendatang. Dalam hal ini, terdapat tiga (3) keadaan yang mungkin terjadi. 

Alasan pertama, keadaan dimana masyarakat tidak (atau belum) mengharapkan harga-harga untuk naik pada bulan-bulan mendatang. Pada kondisi ini, kenaikan jumlah uang beredar tidak (atau hanya sedikit) menyebabkan kenaikan yang berarti pada permintaan agregat, dengan kata lain, tidak menimbulkan inflasi yang berarti. Sebagai misal, kenaikan jumlah uang beredar sebesar 10% hanya diikuti dengan kenaikan harga-harga sebesar 1%. Keadaan ini biasanya dijumpai pada waktu inflasi masih baru mulai dan masyarakat belum menyadari bahwa inflasi sedang berlangsung. 

Alasan kedua, keadaan dimana masyarakat (atas dasar pengalaman di bulan-bulan sebelumnya) mulai sadar bahwa inflasi tengah terjadi. Pada kondisi ini, masyarakat mulai memperkirakan bahwa harga-harga naik, dan penambahan jumlah uang beredar akan digunakan masyarakat untuk membeli barang-barang. Hal ini dilakukan karena masyarakat berusaha untuk menghindari kerugian yang timbul seandainya mereka memegang uang tunai. Dari segi masyarakat secara keseluruhan, hal ini berarti adanya kenaikan permintaan masyarakat akan barang-barang, sebagai akibatnya harga-harga barang akan naik. Bila masyarakat memperkirakan bahwa harga-harga akan naik di masa mendatang sebesar laju inflasi di bulan-bulan yang lalu, maka kenaikan jumlah uang beredar, katakanlah sebesar 10%, mungkin akan diikuti dengan kenaikan harga barang-barang sebesar 10% pula. 

Alasan ketiga, keadaan yang terjadi pada tahap inflasi yang lebih parah yakni hiperinflasi. Pada kondisi ini, masyarakat sudah kehilangan kepercayaan terhadap nilai mata uang domestik. Masyarakat cenderung memperkirakan bahwa keadaan akan semakin memburuk, yang mana laju inflasi pada bulan-bulan mendatang diperkirakan oleh masyarakat akan lebih besar dibandingkan bulan sebelumnya. Keadaan ini ditandai dengan semakin cepatnya peredaran uang. Dalam keadaan ini, kenaikan jumlah uang beredar, katakanlah sebesar 20% akan mengakibatkan kenaikan harga-harga > 20%. 
Kedua, Teori Keynes mengenai inflasi didasarkan atas teori makronya. Menurut teori ini, inflasi terjadi karena suatu masyarakat ingin hidup di luar batas kemampuan ekonominya. Proses inflasi, menurut pandangan ini tidak lain adalah proses perebutan bagian rezeki di antara kelompok-kelompok sosial yang menginginkan bagian yang lebih besar daripada yang bisa disediakan oleh masyarakat tersebut. Proses perebutan ini akhirnya diterjemahkan menjadi keadaan di mana permintaan masyarakat akan barang-barang selalu melebih jumlah barang-barang yang sanggup dihasilkannya, sehingga timbul apa yang disebut dengan inflationary gap.

Inflationary gap ini timbul karena di satu sisi masyarakat berhasil mengubah keinginan mereka akan barang-barang menjadi permintaan efektif, dengan kata lain, mereka berhasil memperoleh dana untuk mewujudkan keinginan mereka akan barang-barang tersebut; sementara di sisi lain, jumlah barang-barang yang tersedia (atau yang mampu dihasilkan) tidak mencukupi untuk memenuhi permintaan masyarakat tersebut. Kondisi ini pada akhirnya menyebabkan terjadinya kenaikan harga-harga. Selanjutnya, ketika masyarakat berhasil memperoleh dana kembali untuk mewujudkan keinginan mereka, maka kenaikan harga akan berlangsung kembali, demikian seterusnya. Proses ini, akan berhenti bila sebagian dari golongan masyarakat tidak dapat memperoleh dana kembali untuk mewujudkan keinginan mereka akan barang-barang.

Ketiga, Teori strukturalis adalah teori inflasi yang didasarkan atas pengalaman di negara-negara Amerika Latin. Teori ini memberikan penekanan pada kekakuan-kekakuan (rigidities) yang terjadi pada struktur perekonomian negara-negara sedang berkembang (NSB). Menurut teori ini, ada dua kekakuan utama dalam perekonomian NSB yang bisa menimbulkan terjadinya inflasi, yakni:
c) Kekakuan berupa ketidakelastisan dari penerimaan ekspor, yakni nilai ekspor cenderung tumbuh dengan lambat dibandingkan pertumbuhan sektor-sektor lain. Lambatnya pertumbuhan ekspor ini, berarti pula terjadi kelambanan pada kemampuan untuk mengimpor barang-barang yang dibutuhkan, baik barang konsumsi maupun modal. Sebagai akibatnya, negara tersebut terpaksa menggalakkan strategi substitusi impor. Kebijakan substitusi impor ini seringkali menimbulkan biaya produksi yang lebih tinggi yang berdampak pada tingginya harga barang yang diproduksi. Bila proses substitusi impor ini makin meluas maka kenaikan biaya produksi juga makin meluas ke berbagai barang, sehingga makin banyak harga barang-barang yang naik, dan pada akhirnya akan menyebabkan terjadinya inflasi.
d) Kekakuan berupa ketidakelastisan pada produksi bahan makanan di dalam negeri. Dalam hal ini, pertumbuhan produksi bahan makanan di dalam negeri tidak secepat terjadinya penambahan penduduk dan pendapatan perkapita, sehingga harga bahan makanan di dalam negeri cenderung meningkat melebihi kenaikan harga barang-barang lain. Selanjutnya, hal tersebut akan mendorong timbulnya tuntutan karyawan akan kenaikan upah. Kenaikan upah berarti kenaikan biaya produksi, yang berarti pula kenaikan harga dari barang-barang tersebut. Kenaikan harga barang-barang seterusnya mengakibatkan timbulnya tuntutan kenaikan upah lagi, dan kenaikan upah kemudian akan diikuti dengan kenaikan harga-harga, demikian seterusnya. Proses ini akan berhenti dengan sendirinya seandainya harga bahan makanan tidak terus menaik. Namun karena faktor struktural tadi, maka proses tersebut akan terus berlanjut sehingga menimbulkan inflasi spiral. 
Prospek pembangunan ekonomi jangka panjang akan menjadi semakin memburuk sekiranya inflasi tidak dapat dikendalikan. Inflasi cenderung akan menjadi bertambah cepat apabila tidak diatasi. Inflasi yang bertambah serius tersebut cenderung untuk mengurangi investasi yang produktif, mengurangi ekspor dan menaikkan impor. Kecenderungan inflasi ini akan memperlambat pertumbuhan ekonomi. Akibat buruk inflasi dapat dibedakan ke dalam dua aspek, yaitu: 
1. Pada perekonomian meliputi: 
a. Tingkat bunga meningkat dan akan mengurangi investasi 
Suku bunga nominal adalah suku bunga riil ditambah dengan inflasi, maka makin tinggi tingkat inflasi akan berakibat naiknya suku bunga. Naiknya suku bunga nominal berakibat naiknya suku bunga kredit, sehingga akan menurunkan investasi nasional. 
b. Menimbulkan masalah neraca pembayaran 
Inflasi yang terjadi di suatu negara tidak dapat dikendalikan maka akan terjadi kenaikan impor besar-besaran sehingga impor lebih besar dari ekspor. Di samping itu aliran modal ke luar akan lebih banyak daripada yang masuk ke dalam negeri. Barang dan jasa yang dikonsumsi masyarakat negara itu akan mengakibatkan defisit neraca pembayaran. Hal ini seterusnya akan menimbulkan kemerosotan nilai mata uang. 
c. Menaikkan penanaman modal spekulatif 
Dalam kondisi inflasi biasanya harga barang-barang tetap naik lebih tinggi dibandingkan inflasinya, misalnya: harga tanah dan bangunan. Hal ini akan membuat pemilik uang lebih menyukai penanaman modal spekulatif. Membeli rumah dan tanah serta menyimpan barang yang berharga akan lebih menguntungkan daripada melakukan investasi yang produktif. 
d. Inflasi menimbulkan ketidakpastian mengenai keadaan ekonomi dimasa depan inflasi akan bertambah cepat jalannya apabila tidak dikendalikan. Pada akhirnya inflasi akan menimbulkan ketidakpastian dan arah perkembangan ekonomi tidak lagi dapat diramalkan dengan baik. Keadaan ini akan mengurangi kegairahan pengusaha mengembangkan ekonomi. 
2. Inflasi terhadap individu atau masyarakat 
a. Memperburuk distribusi pendapatan 
Dalam masa inflasi nilai harta-harta tetap seperti tanah, rumah, bangunan pabrik dan pertokoan akan mengalami kenaikan harga yang adakalanya lebih cepat dari kenaikan inflasi itu sendiri. Sebaliknya, penduduk yang tidak mempunyai harta yang meliputi sebahagian besar dari golongan masyarakat berpendapatan rendah, pendapatan riilnya merosot sebagai akibat inflasi. Dengan demikian inflasi melebarkan ketidaksamaan distribusi pendapatan. 
b.Menurunkan pendapatan riil 
Sebagian tenaga kerja di setiap negara terdiri dari pekerja-pekerja bergaji tetap. Dalam masa inflasi biasanya kenaikan harga-harga selalu mendahului kenaikan pendapatan. Dengan demikian, Inflasi akan menyebabkan pendapatan riil masyarakat akan menurun yang dicerminkan oleh turunnya daya beli masyarakat. 
c.Menurunnya nilai riil tabungan 
Suku bunga tabungan tidak dinaikkan atau sama dengan tingkat inflasi maka nilai riil tabungan terjadi penurunan. Selain bermanfaat untuk memobilisasi tabungan, inflasi juga bisa mendorong tumbuhnya perusahaan swasta, yaitu ketika inflasi dianggap bisa membantu menarik tenaga kerja dan kapital dari sektor ekonomi yang sedang mengalami penurunan menuju sektor yang dinamis. Dengan demikian inflasi terutama yang moderat tidak hanya dipandang sebagai tidak terhindarkan, tetapi bahkan diinginkan. Pengalaman sejak tahun 1950 menyarankan bahwa inflasi tidak terhindarkan di negara berkembang yang sedang mempercepat peningkatan pendapatan per kapita: faktor-faktor produksi relatif immobile dalam jangka pendek dan suplai mengalami ketidakseimbangan (Nopirin, 2000). 
Pertumbuhan Ekonomi

Menurut Todaro (2006) terdapat tiga faktor atau komponen utama dalam pertumbuhan ekonomi dari setiap bangsa, ketiganya adalah: Akumulasi modal yang meliputi semua bentuk atau jenis investasi baru yang ditanamkan pada tanah, peralatan fisik dan modal atau sumber daya manusia , Pertumbuhan penduduk beberapa tahun selanjutnya yang akan memperbanyak jumlah akumulasi kapital, kemajuan teknologi

Teori Harrod-Domar mengatakan bahwa pembentukan modal merupakan factor penting yang menentukan pertumbuhan ekonomi.Pembentukan modal tersebut dapat diperoleh dari akumulasi tabungan yang dilakukan oleh penduduk, sehingga bermanfaat bagi kegiatan investasi ( Gillis et al, 1996 )

Model pertumbuhan neoklasik dipelopori oleh Robert M. Solow pada tahun 1950-an. Model pertumbuhan ini telah diterapkan dalam berbagai studi empiris di banyak negara. Asumsi dasar yang dipakai dalam model ini antara lain ,keluaran dihasilkan dari penggunaan dua jenis masukan yaitu modal dan tenaga kerja, perekonomian berada pada kondisi penggunaan tenaga kerja penuh,  perekonomian berada dalam kondisi persaingan sempurna.

Ada dua hal utama yang dibahas dalam model ini, yaitu peranan modal dan perubahan teknologi dalam pertumbuhan ekonomi. Namun untuk sementara perubahan teknologi dianggap konstan sehingga akan diketahui bagaimana peran modal dalam proses pertumbuhan. Akumulasi modal dan kedalaman modal terjadi pada saat pertumbuhan persediaan (stock) modal lebih cepat daripada pertumbuhan tenaga kerja. Dalam kondisi tanpa perubahan teknologi, akumulasi modal akan mendorong pertumbuhan keluaran per tenaga kerja, meningkatkan marginal product tenaga kerja serta  meningkatkan upah. Namun akumulasi modal juga akan mendorong berkurangnya pengembalian modal (return of capital ) dan menurunkan tingkat suku bunga riil.


Teori pertumbuhan berikutnya adalah teori pertumbuhan baru  (endogenous growth theory) yang muncul sebagai reaksi terhadap kelemahan intelektual dan empiris model pertumbuhan neoklasik.Teori pertumbuhan endogen (endogenous growth theory) dari Romer ( 1991 ) berpendapat sumber pertumbuhan adalah peran penelitian dan pengembangan (research and development = R & D) dan modal manusia. Perbedaan lokal dalam modal manusia dan aktivitas R & D  adalah faktor penting dalam menjelaskan tingkat perbedaan pertumbuhan . Tingkat pendidikan penduduk yang tinggi , tenaga kerja yang terampil dan semakin banyak jumlah R&D yang dilakukan oleh perusahaan yang ada di daerah tertentu akan mendorong pertumbuhan ekonomi.
Ada empat ciri utama yang membedakan model pertumbuhan baru dengan model neoklasik (Ray, 1995) sebagai berikut.

a.    Kemajuan teknologi yang endogen (endogenous = sesuatu yang  ditentukan oleh faktor-faktor di dalam ekonomi)

b. Penekanan lebih banyak terhadap peran akumulasi modal.

c. Dimasukkannya dampak eksternal.

d. Implikasi model untuk kebijaksanaan yang lebih bersifat   intervensi.

Kaitan Antara Inflasi dengan Pertumbuhan Ekonomi


Ketika inflasi mengalami peningkatan maka akan menyebabkan turunnya tingkat investasi. Hal ini dikarenakan kenaikan inflasi akan mendorong naiknya tingkat suku bunga, kenaikan suku bunga tersebut pada gilirannya akan mendesak investasi sehingga menyebabkan investasi mengalami penurunan (Nopirin 2000). Turunnya investasi, berarti pula menurunnya kapasitas produksi. Ketika kapasitas produksi mengalami penurunan, hal tersebut selanjutnya berdampak pada menurunnya (melambatnya) penyerapan tenaga kerja. Menurunnya penyerapan tenaga kerja di satu pihak, sementara di pihak lain, terjadi penambahan tenaga kerja baru setiap tahunnya, akan berdampak pada meningkatnya tingkat pengangguran. 

Saat pengangguran meningkat maka pendapatan masyarakat menjadi berkurang, menurunnya pendapatan masyarakat selanjutnya berdampak pada berkurangnya konsumsi masyarakat. Menurunnya konsumsi masyarakat berarti pula menurunnya permintaan agregat (permintaan konsumsi). Ketika permintaan agregat menurun, hal tersebut kemudian menyebabkan laju pertumbuhan ekonomi mengalami penurunan. Apabila laju pertumbuhan ekonomi menurun maka pendapatan negara ikut mengalami penurunan. Menurunnya pendapatan negara, selanjutnya akan menyebabkan dana anggaran belanjanya juga ikut menurun. 

Ketika pendanaan untuk anggaran belanja mengalami penurunan, namun di pihak lain pemerintah ingin mempertahankan anggaran belanja yang tinggi guna memacu pertumbuhan ekonomi, maka pemerintah akan berusaha mencari pendanaan baru, dengan cara mencetak uang, sehingga berdampak pada meningkatnya jumlah uang beredar. Ketika jumlah uang beredar meningkat hal tersebut kemudian akan mendorong meningkatnya laju inflasi, sehingga siklus tersebut terus berlanjut. 
METODE PENELITIAN
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang berupa data runtut waktu (time series) selama periode 1998.1-2010.4. Terkait dengan penelitian ini, data sekunder yang digunakan terutama diperoleh dari laporan Statistik Ekonomi Keuangan Indonesia (SEKI) yang diterbitkan oleh Bank Indonesia tahun 2011. Di samping itu, sebagai pelengkap dan pendukung analisis pada penelitian ini, juga dilampirkan data-data yang bersumber dari sumber-sumber lainnya yang terkait dan relevan dengan penelitian ini.

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang menjadi fokus peneliti untuk diamati, yakni variabel  inflasi (X) dan variabel pertumbuhan ekonomi (Y). Definisi operasional Inflasi dalam penelitian ini adalah kecenderungan kenaikan  harga-harga  secara umum dan terus menerus. Indikator yang digunakan untuk mewakili inflasi adalah Indeks harga konsumen. Inflasi yang digunakan adalah inflasi triwulan yang diihitung berdasarkan IHK 1993=100 (dilakukan penyesuaian tahun dasar) (BPS, 2011), dan dirumuskan sebagai berikut:
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Keterangan:

Inflasi Q(t) 
=
Tingkat inflasi pada triwulan 
IHK Q(t) 
=
IHK pada triwulan (t)

IHK Q(t-1) 
= 
IHK pada triwulan (t-1)

Sedangkan definisi operasional pertumbuhan ekonomi dalam penelitian ini adalah pertumbuhan PDB riil triwulan yang dihitung berdasarkan harga konstan tahun 1993 (dilakukan penyesuaian tahun dasar)  (BPS, 2011 ),dan dinyatakan dalam satuan persen. Pertumbuhan ekonomi triwulan dirumuskan sebagai berikut:
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Keterangan:

GQ(t) 
=
Pertumbuhan ekonomi riil pada triwulan 
Y Q(t) 
=
PDB riil pada triwulan (t)

Y Q(t-1) 
= 
PDB riil pada triwulan (t-1)

Dalam penelitian ini, guna menganalisis kausalitas antara tingkat inflasi dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia, akan digunakan metode analisis berupa pengujian Kausalitas Granger. Salah satu kelebihan uji kausalitas Granger adalah bahwa uji ini jauh lebih bermakna dibanding dengan uji yang berdasarkan pada korelasi biasa, karena dari pengujian ini dapat diketahui kejelasan arah hubungan dari dua variabel yang diduga saling mempunyai hubungan( Kuncoro, 2001 ). 
Tujuan uji kausalitas Granger adalah untuk meneliti apakah X mendahului (menyebabkan) Y ataukah Y mendahului X, ataukah hubungan antara X dengan Y saling timbal balik (dua arah), ataukah antara X dan Y tidak ada hubungan sama sekali. Sedangkan persamaan yang digunakan untuk melakukan pengujian Granger Causality, dapat dituliskan sebagai berikut: 
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Keterangan: 


Xt 
=
Tingkat Inflasi

Yt
=
Pertumbuhan ekonomi

μ, ν
=
Error term


Sedangkan untuk mengetahui apakah terjadi hubungan jangka panjang pada model yang digunakan, digunakan uji Uji Kointegrasi Eangle-Granger                   (Insukindro, dkk, 2001). Dalam penelitian ini, metode estimasi jangka panjang dilakukan dengan menggunakan metode eangle-granger. Persamaan yang digunakan adalah : 
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Keterangan :
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    = first difference dari residu yang digunakan

t
= variabel trend

p 
= õ-1
, jika õ=1. Terdapat unit root, tidak stasioner
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Kausalitas Tingkat Inflasi dan Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia Periode 1998.1-2010.4

Uji Granger Causality digunakan untuk melihat hubungan kausalitas antara variabel-variabel yang diteliti, yakni tingkat inflasi dan pertumbuhan ekonomi Indonesia. Melalui uji ini, akan dilihat apakah kedua variabel tersebut memiliki hubungan yang saling mempengaruhi, memiliki hubungan searah, atau sama sekali tidak ada hubungan. Hasil pengujian Granger Causality dapat dilihat pada Tabel 2. 

Berdasarkan hasil uji Granger Causality di atas, yang dilakukan pada lag 1, terlihat bahwa terdapat hubungan kausalitas dua arah atau dapat dikatakan terdapat hubungan sebab-akibat antara tingkat inflasi dan pertumbuhan ekonomi. Kesimpulan ini terlihat dari probabilitas F statistik (0.0335) dan (1.E-06 atau 0,0000001) yang lebih kecil dari α = 5%. Dengan demikian, hipotesis (Ho) yang menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi  tidak menyebabkan inflasi ditolak, sedangkan (Ha) yang menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi menyebabkan inflasi diterima. Sedangkan (Ho) yang menyatakan bahwa inflasi tidak menyebabkan pertumbuhan ekonomi ditolak. Sedangkan (Ha) yang menyatakan bahwa inflasi menyebabkan pertumbuhan ekonomi diterima. 
Hubungan Jangka Panjang Tingkat Inflasi dan Pertumbuhan Ekonomi.

Uji Kointegrasi Eangle-Granger ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah terjadi keseimbangan jangka panjang pada model yang digunakan. Uji kointegrasi dilakukan untik menguji stasionaritas residual atau error term dari model tersebut, yang dilakukan dengan metode Augmented Dicky Fuller test. Uji kointegrasi dilakukan untuk menguji stasionaritas residual atau error term dari model tersebut sehingga variabel-variabel dalam model dinyatakan memiliki pengaruh dalam hubungan jangka panjang. Hasil uji nilai residu apakah stasioner atau tidak dilakukan dengan  uji ADF dengan hasil pada Tabel 3
Dari hasil uji stasionaritas residu di atas menunjukkan bahwa pengujian pada level awal nilai probabilitas < 5%, maka residu tersebut dapat dikatakan stasioner pada level awal. Hal tersebut menunjukkan bahwa residual terkointegrasi. 
Pembahasan
Hasil Uji Kausalitas Granger

Berdasarkan hasil uji kausalitas Granger antara tingkat inflasi dan pertumbuhan ekonomi Indonesia periode 1998.1-2010.4, memperoleh hasil bahwa variabel tingkat inflasi mempunyai hubungan dua arah terhadap pertumbuhan ekonomi, dan hubungan dua arah tersebut terjadi pada lag 1.
 Artinya, tingkat inflasi pada 1 lag sebelumnya (t-1) akan berdampak pada pertumbuhan ekonomi saat ini , atau dapat juga dikatakan bahwa ketika tingkat inflasi mengalami perubahan (peningkatan ataupun penurunan pada quartal sebelumnya) maka hal tersebut akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi pada 1 periode yang akan datang (quartal yang akan datang), dan sebaliknya  pertumbuhan ekonomi pada 1 lag sebelumnya (t-1) akan berdampak pada tingkat inflasi saat ini, atau dapat juga dikatakan bahwa ketika pertumbuhan ekonomi mengalami perubahan (peningkatan ataupun penurunan pada quartal sebelumnya) maka hal tersebut akan mempengaruhi tingkat inflasi pada 1 periode yang akan datang (quartal yang akan datang). 

Dari hasil uji kausalitas Granger antara tingkat inflasi dan pertumbuhan ekonomi, berarti sesuai dengan hipotesis  yaitu terdapat hubungan kausalitas dua arah yang terjadi pada lag 1, dimana pada saat yang bersamaan tingkat inflasi menyebabkan pertumbuhan ekonomi dan pertumbuhan ekonomi menyebabkan tingkat inflasi, hal tersebut berbeda dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh  Setyawati ( 2006 ) yang melakukan penelitian tentang  kausalitas antara inflasi dan pertumbuhan ekonomi periode 1994.1-2003.4, yang hanya memperoleh hasil kausalitas searah yaitu pertumbuhan ekonomi yang hanya menyebabkan inflasi.

Hasil Uji Kointegrasi Eangle-Granger

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pengujian kointegrasi Eangle-Granger, dapat diartikan hasil regresi memiliki derajad integrasi yang sama (terkointegrasi) sehingga terdapat hubungan jangka panjang yang signifikan dan bermakna antar variabel dalam model, dimana variabel bebas (independen) dalam model persamaan memiliki pengaruh hubungan jangka panjang dengan variabel terikat (dependen) yang valid. Dari hasil uji tersebut dapat dijelaskan bahwa variabel tingkat inflasi mempunyai hubungan jangka panjang dengan variabel pertumbuhan ekonomi, yang berarti pernyataan tersebut sesuai dengan hipotesis yaitu ada hubungan jangka panjang antara tingkat inflasi dan pertumbuhan ekonomi.

SIMPULAN DAN IMPLIKASI
Kesimpulan 


Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan  sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil uji kausalitas Granger ada hubungan kausalitas dua arah antara tingkat inflasi dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia periode 1998.1-2010.4, yang terjadi pada lag 1, artinya ketika tingkat inflasi mengalami perubahan (peningkatan ataupun penurunan pada quartal sebelumnya) maka hal tersebut akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi pada 1 periode yang akan datang (quartal yang akan datang). Sebaliknya  ketika pertumbuhan ekonomi mengalami perubahan (peningkatan ataupun penurunan pada quartal sebelumnya) maka hal tersebut akan mempengaruhi tingkat inflasi pada 1 periode yang akan datang (quartal yang akan datang).
2. Berdasarkan hasil uji kointegrasi Eangle-Granger menunjukkan bahwa hasil regresi memiliki derajad integrasi yang sama (terkointegrasi pada level awal), artinya ada hubungan jangka panjang yang signifikan antara tingkat inflasi dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia periode 1998.1-2010.4. 
Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian, ada hubungan sebab-akibat dua arah antara tingkat inflasi dan pertumbuhan ekonomi pada lag 1 ( satu kuartal ), maka diharapkan otoritas moneter selalu mengkaji dan mempertimbangkan timing ( waktu ) yang tepat dalam mengambil tindakan moneter. 
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LAMPIRAN 1
UJI KAUSALITAS GRANGER 

	Pairwise Granger Causality Tests

	Date: 05/20/11   Time: 02:02

	Sample: 1998Q1 2010Q4
	

	Lags: 1
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	 Null Hypothesis:
	Obs
	F-Statistic
	Prob. 

	
	
	
	

	
	
	
	

	 PERTUMBUHAN does not Granger Cause INFLASI
	 51
	 4.79301
	0.0335

	 INFLASI does not Granger Cause PERTUMBUHAN
	 30.3033
	1.E-06

	
	
	
	

	
	
	
	


	Pairwise Granger Causality Tests

	Date: 05/20/11   Time: 02:05

	Sample: 1998Q1 2010Q4
	

	Lags: 2
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	 Null Hypothesis:
	Obs
	F-Statistic
	Prob. 

	
	
	
	

	
	
	
	

	 PERTUMBUHAN does not Granger Cause INFLASI
	 50
	 0.70733
	0.4984

	 INFLASI does not Granger Cause PERTUMBUHAN
	 4.28346
	0.0198

	
	
	
	

	
	
	
	


	Pairwise Granger Causality Tests

	Date: 05/20/11   Time: 02:05

	Sample: 1998Q1 2010Q4
	

	Lags: 3
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	 Null Hypothesis:
	Obs
	F-Statistic
	Prob. 

	
	
	
	

	
	
	
	

	 PERTUMBUHAN does not Granger Cause INFLASI
	 49
	 1.10250
	0.3588

	 INFLASI does not Granger Cause PERTUMBUHAN
	 15.1334
	8.E-07

	
	
	
	

	
	
	
	


	Pairwise Granger Causality Tests

	Date: 05/20/11   Time: 02:06

	Sample: 1998Q1 2010Q4
	

	Lags: 4
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	 Null Hypothesis:
	Obs
	F-Statistic
	Prob. 

	
	
	
	

	
	
	
	

	 PERTUMBUHAN does not Granger Cause INFLASI
	 48
	 1.14614
	0.3493

	 INFLASI does not Granger Cause PERTUMBUHAN
	 0.47057
	0.7570

	
	
	
	

	
	
	
	


 LAMPIRAN 2
 TAHAPAN UJI KOINTEGRASI EANGLE-GRANGER

1. Hasil regresi 

	Dependent Variable: INFLASI
	
	

	Method: Least Squares
	
	

	Date: 05/20/11   Time: 02:08
	
	

	Sample: 1998Q1 2010Q4
	
	

	Included observations: 52
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.  

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	C
	3.656419
	0.629271
	5.810560
	0.0000

	PERTUMBUHAN
	-0.722898
	0.191984
	-3.765399
	0.0004

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	R-squared
	0.220920
	    Mean dependent var
	3.030000

	Adjusted R-squared
	0.205338
	    S.D. dependent var
	4.909248

	S.E. of regression
	4.376291
	    Akaike info criterion
	5.827982

	Sum squared resid
	957.5960
	    Schwarz criterion
	5.903030

	Log likelihood
	-149.5275
	    Hannan-Quinn criter.
	5.856754

	F-statistic
	14.17823
	    Durbin-Watson stat
	1.558234

	Prob(F-statistic)
	0.000439
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	


2. Hasil Residu
	obs
	Actual
	Fitted
	Residual
	Residual Plot

	1998Q1
	 27.1300
	 9.81551
	 17.3145
	|        .  |  .       *|

	1998Q2
	 15.2900
	 9.98178
	 5.30822
	|        .  |  *        |

	1998Q3
	 19.7300
	 1.67568
	 18.0543
	|        .  |  .       *|

	1998Q4
	 1.23000
	 7.04681
	-5.81681
	|       *.  |  .        |

	1999Q1
	 4.08000
	 0.01301
	 4.06699
	|        .  | *.        |

	1999Q2
	-1.30000
	 4.40823
	-5.70823
	|       *.  |  .        |

	1999Q3
	-2.64000
	 0.90941
	-3.54941
	|        .* |  .        |

	1999Q4
	 1.90000
	 5.36246
	-3.46246
	|        .* |  .        |

	2000Q1
	 0.93000
	 0.91664
	 0.01336
	|        .  *  .        |

	2000Q2
	 1.91000
	 4.07570
	-2.16570
	|        . *|  .        |

	2000Q3
	 1.74000
	 0.59856
	 1.14144
	|        .  |* .        |

	2000Q4
	 4.48000
	 4.57450
	-0.09450
	|        .  *  .        |

	2001Q1
	 2.11000
	 2.55038
	-0.44038
	|        .  *  .        |

	2001Q2
	 3.28000
	 2.76003
	 0.51997
	|        .  *  .        |

	2001Q3
	 2.56000
	 2.25400
	 0.30600
	|        .  *  .        |

	2001Q4
	 4.06000
	 5.87572
	-1.81572
	|        . *|  .        |

	2002Q1
	 3.50000
	 1.14073
	 2.35927
	|        .  |* .        |

	2002Q2
	 0.92000
	 2.26845
	-1.34845
	|        . *|  .        |

	2002Q3
	 1.64000
	 1.30700
	 0.33300
	|        .  *  .        |

	2002Q4
	 3.63000
	 6.45403
	-2.82403
	|        .* |  .        |

	2003Q1
	 0.77000
	 0.97447
	-0.20447
	|        .  *  .        |

	2003Q2
	 0.46000
	 2.18171
	-1.72171
	|        . *|  .        |

	2003Q3
	 1.24000
	 1.64676
	-0.40676
	|        .  *  .        |

	2003Q4
	 2.51000
	 6.40343
	-3.89343
	|        .* |  .        |

	2004Q1
	 0.92000
	 1.35760
	-0.43760
	|        .  *  .        |

	2004Q2
	 2.35000
	 1.97930
	 0.37070
	|        .  *  .        |

	2004Q3
	 0.49000
	 1.56724
	-1.07724
	|        . *|  .        |

	2004Q4
	 2.51000
	 4.63233
	-2.12233
	|        . *|  .        |

	2005Q1
	 3.19000
	 2.18894
	 1.00106
	|        .  |* .        |

	2005Q2
	 1.05000
	 2.04436
	-0.99436
	|        . *|  .        |

	2005Q3
	 2.03000
	 1.58893
	 0.44107
	|        .  *  .        |

	2005Q4
	 10.0800
	 5.12390
	 4.95610
	|        .  |  *        |

	2006Q1
	 1.98000
	 2.17448
	-0.19448
	|        .  *  .        |

	2006Q2
	 0.87000
	 2.18171
	-1.31171
	|        . *|  .        |

	2006Q3
	 1.16000
	 0.93109
	 0.22891
	|        .  *  .        |

	2006Q4
	 2.44000
	 4.99378
	-2.55378
	|        .* |  .        |

	2007Q1
	 1.91000
	 2.17448
	-0.26448
	|        .  *  .        |

	2007Q2
	 0.17000
	 1.71182
	-1.54182
	|        . *|  .        |

	2007Q3
	 2.28000
	 0.91664
	 1.36336
	|        .  |* .        |

	2007Q4
	 2.09000
	 5.59379
	-3.50379
	|        .* |  .        |

	2008Q1
	 3.41000
	 1.91423
	 1.49577
	|        .  |* .        |

	2008Q2
	 4.50000
	 1.65399
	 2.84601
	|        .  | *.        |

	2008Q3
	 2.88000
	 0.95278
	 1.92722
	|        .  |* .        |

	2008Q4
	 0.54000
	 6.23717
	-5.69717
	|       *.  |  .        |

	2009Q1
	 0.36000
	 2.39858
	-2.03858
	|        . *|  .        |

	2009Q2
	-0.15000
	 1.97207
	-2.12207
	|        . *|  .        |

	2009Q3
	 2.07000
	 0.93832
	 1.13168
	|        .  |* .        |

	2009Q4
	 0.49000
	 5.42752
	-4.93752
	|        *  |  .        |

	2010Q1
	 0.99000
	 2.25400
	-1.26400
	|        . *|  .        |

	2010Q2
	 1.41000
	 1.58893
	-0.17893
	|        .  *  .        |

	2010Q3
	 2.79000
	 1.16242
	 1.62758
	|        .  |* .        |

	2010Q4
	 1.59000
	 4.70462
	-3.11462
	|        .* |  .        |


3. Hasil Uji Stasionaritas (unit root test adf) residu
	Null Hypothesis: RESIDU has a unit root
	

	Exogenous: Constant
	
	

	Lag Length: 0 (Automatic based on SIC, MAXLAG=10)

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	t-Statistic
	  Prob.*

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Augmented Dickey-Fuller test statistic
	-7.946405
	 0.0000

	Test critical values:
	1% level
	
	-3.565430
	

	
	5% level
	
	-2.919952
	

	
	10% level
	
	-2.597905
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Augmented Dickey-Fuller Test Equation
	

	Dependent Variable: D(RESIDU)
	
	

	Method: Least Squares
	
	

	Date: 05/20/11   Time: 02:27
	
	

	Sample (adjusted): 1998Q2 2010Q4
	

	Included observations: 51 after adjustments
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.  

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	RESIDU(-1)
	-0.938981
	0.118164
	-7.946405
	0.0000

	C
	-0.343226
	0.509426
	-0.673751
	0.5036

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	R-squared
	0.563067
	    Mean dependent var
	-0.400571

	Adjusted R-squared
	0.554150
	    S.D. dependent var
	5.447890

	S.E. of regression
	3.637665
	    Akaike info criterion
	5.458987

	Sum squared resid
	648.3976
	    Schwarz criterion
	5.534745

	Log likelihood
	-137.2042
	    Hannan-Quinn criter.
	5.487936

	F-statistic
	63.14536
	    Durbin-Watson stat
	2.282055

	Prob(F-statistic)
	0.000000
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	



LAMPIRAN-3 
Tabel 1. Perkembangan Inflasi dan Pertumbuhan Ekonomi Tahun 1998-2010
	Tahun 
	Inflasi (%)
	Pertumbuhan Ekonomi (%)

	1998
	77.65
	-13.13

	1999
	1.92
	0.79

	2000
	9.35
	4.98

	2001
	12.55
	3.64

	2002
	10.03
	4.50

	2003
	5.06
	4.78

	2004
	6.41
	5.03

	2005
	17.11
	5.69

	2006
	6.60
	5.50

	2007
	6.59
	6.35

	2008
	11.78
	6.01

	2009
	2.78
	4.58

	2010
	6.96
	6.10

	rata-rata
	13.44
	3.45


Sumber: Bank Indonesia, SEKI (2011)

Tabel 2  Hasil Uji Kausalitas Granger pada Lag 1
	Pairwise Granger Causality Tests

	Date: 03/30/11   Time: 11:24

	Sample: 1998Q1 2010Q4
	

	Lags: 1
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	 Null Hypothesis:
	Obs
	F-Statistic
	Prob. 

	
	
	
	

	
	
	
	

	 PERTUMBUHAN does not Granger Cause INFLASI
	 51
	 4.79301
	0.0335

	 INFLASI does not Granger Cause PERTUMBUHAN
	 30.3033
	1.E-06

	
	
	
	

	
	
	
	


Sumber : Lampiran 1 , hasil uji kausalitas Granger.

Tabel .3  Hasil Uji ADF
Pada level awal
	Null Hypothesis: RESIDU_INFLASI has a unit root

	Exogenous: Constant
	
	

	Lag Length: 0 (Automatic based on SIC, MAXLAG=10)

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	t-Statistic
	  Prob.*

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Augmented Dickey-Fuller test statistic
	-7.946405
	 0.0000

	Test critical values:
	1% level
	
	-3.565430
	

	
	5% level
	
	-2.919952
	

	
	10% level
	
	-2.597905
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
	

	
	
	
	
	


Sumber : lampiran 2 , uji residual ADF
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Sumber: Bank Indonesia, SEKI (2011)
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Gambar 2: Demand Pull Inflation dan Cost Push Inflation


Sumber : Nopirin. 2000.
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(b) Cost Push Inflation
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